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Abstrak  

 

___________________________________________________________________ 

Aspal hotmix adalah satu dari beberapa bagian dari lapis perkerasan 

konstruksi flexible pavement. Penelitaan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kehalusan fly ash  cangkang sawit kepada stability, density dan void in mix 

aspal hotmix. Pada penlitian ini di gunakan parameter penelitian AC – BC. Hasil 

penelitian pengaruh kehalusan filler abu terbang cangkang sawit terhadap sifat 

campuran aspalt hotmix AC – BC ditinjau dari Void In Mix dan Density dapat di 

simpulkan sebagai berikut : Stabilitas : Pada tiap pemakaian variasi kehalusan 

stabilitas marshall semakin meningkat naik terhadap komposisi normal yaitu 1203 

kg, untuk pemakaian variasi kehalusan di zona 1 stabilitas optimum adalah 1239 kg, 

untuk pemakaian variasi kehalusan di zona 2 stabilitas optimum adalah 1225 kg, dan 

untuk pemakaian variasi kehalusan  di zona 3 stabilitas optimum adalah 1234 

kg..Kepadatan Nilai Pada tiap pemakaian variasi kehalusan kepadatan semakin 

meningkat naik terhadap komposisi normal yaitu 2,316  grm /cc, untuk pemakaian 

variasi kehalusan di zona 1 kepadatan optimum adalah 2,319 grm/cc, untuk 

pemakaian variasi kehalusan di zona 2 kepadatan optimum adalah 2,317 grm/cc, dan 

untuk pemakaian variasi kehalusan di zona 3 kepadatan optimum adalah 2,317 

grm/cc. Rongga Dalam Campuran Nilai Pada tiap pemakaian variasi kehalusan 

Void In Mix semakin meningkat naik terhadap komposisi normal yaitu 4.73, untuk 

pemakaian variasi kehalusan di zona 1 Void In Mix optimum adalah 5.12 % , untuk 

pemakaian variasi kehalusan di zona 2 Void In Mix optimum adalah 4.91 %, dan 

untuk pemakaian variasi kehalusan di zona 3 Void In Mix optimum adalah 5.07 %. 

 

Kata Kunci: vim cangkang sawit alit 

Abstract 

 Hot mix asphalt is one of several parts of the flexible pavement 

construction layer. The research aims to determine how much influence 

the fineness of palm shell fly ash has on stability, density and voids in 

hot mix asphalt mixtures. In this research, the AC – BC research 

parameters were used. The results of the research on the effect of 

fineness of palm shell fly ash filler on the properties of asphalt hotmix 
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AC – BC in terms of Void In Mix and Density can be concluded as 

follows: Stability: For each use the fineness variation of the marshall 

stability increases up to the normal composition of 1203 kg, for use 

fineness variations in zone 1 optimum stability is 1239 kg, for the use of 

fineness variations in zone 2 the optimum stability is 1225 kg, and for 

the use of fineness variations in zone 3 the optimum stability is 1234 

kg. the normal composition is 2,316 grm/cc, for the use of fineness 

variations in zone 1 the optimum density is 2,319 grm/cc, for the use of 

fineness variations in zone 2 the optimum density is 2,317 grm/cc, and 

for the use of fineness variations in zone 3 the optimum density is 2,317 

grams/cc. Cavities in the Mix Value For each use the Void In Mix 

fineness variation increases up to the normal composition, which is 

4.73, for the use of fineness variations in zone 1 the optimum Void In 

Mix is 5.12%, for the use of fineness variations in zone 2 the optimum 

Void In Mix is 4.91% , and for the use of fineness variations in zone 3 

the optimum Void In Mix is 5.07%. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu jenis perkerasan untuk struktur perkerasan lentur adalah beton aspal.   Campuran 

beton aspal terdiri dari agregat kasar, agregat halus dan filler, serta menggunakan aspal sebagai 

bahan pengikat. Pengisi, juga disebut pengisi, dapat diperoleh dari tambang batu alam atau 

buatan. Filler yang umum digunakan adalah jenis filler abu batu (debu). filler yang dimaksud 

adalah fly ash dari cangkang kelapa sawit. Akibat pembakaran PTPN, Betung Sumatera Selatan, 

fly ash cangkang sawit adalah partikel halus yang terdeposit dalam tumpukan serbuk hasil 

pembakaran cangkang sawit di burner boiler. Abu layang tempurung kelapa merupakan salah 

satu limbah industri yang kemungkinan besar akan digunakan dalam pembangunan jalan. 

Fly ash cangkang sawit dapat digunakan sebagai pengisi mineral karena ukuran partikelnya 

yang sangat halus. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fly ash cangkang sawit 

mengandung unsur pozzolan (Pozzolan sebagai pengganti semen oleh Ayu Nindya Puspa, 

2017). Berfungsi sebagai pengganti semen, pengisi rongga dan pengikat beton aspal. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PTPN di Betung, Sumatera Selatan, produksi fly 

ash dari tempurung kelapa hasil pembakaran tempurung kelapa mencapai 10-15 ton per hari. Fly 
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ash dari cangkang sawit jarang digunakan dan dibuang di sekitar area PTPN. Oleh karena itu, 

upaya telah dilakukan untuk melakukan studi eksperimental untuk penggunaan fly ash 

tempurung kelapa sebagai pengisi dalam campuran beton aspal..   

Penelitian ini difokuskan pada seberapa besar pengaruh kehalusan fly ash tempurung 

kelapa sawit terhadap campuran aspal beton akibat kepadatan campuran aspal beton, dan pada 

akhirnya fly ash tempurung kelapa sawit yang dahulu merupakan residu yang tidak dapat 

digunakan, dapat digunakan sebagai pengganti fines dan fly ash filler dapat digunakan sebagai 

pengganti konstruksi jalan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Abu Terbang Cangkang Sawit 

 Fly ash cangkang kelapa sawit didefinisikan sebagai limbah dari pembakaran cangkang 

kelapa sawit dalam tungku berbahan bakar uap yang halus, bulat, dan pozzolan  (SNI 03-6414-

2002). Merupakan material yang memiliki ukuran butiran yang halus, berwarna keabu-abuan 

dan diperoleh dari hasil pembakaran cangkang sawit. Pada intinya abu terbang mengandung 

unsur kimia antara lain silika (SiO2),alumina (Al2O3), fero oksida (Fe2O3) dan kalsium oksida 

(CaO), juga mengandung unsur tambahan lain yaitu magnesium oksida (MgO), titanium oksida 

(TiO2), alkalin(Na2O dan K2O), sulfur trioksida (SO3), pospor oksida (P2O5) dan Karbon 

(MAR Ferdiansyah, 2008). Sebenarnya abu terbang tidak memiliki kemampuan mengikat 

seperti halnya semen, namun dengan kehadiran air dan ukurannya yang halus, oksidasilika yang 

dikandung didalam abu cangkang sawit akan bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida 

yang terbentuk dari proses hidrasi semen dan akan menghasilkan zat yang memiliki kemampuan 

yang mengikat (Widodo, Kushartomo, 2006). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilaksanakan di Laboratorium 

Pengujian Universitas Bina Darma (UBD) Palembang dan Laboratorium Aspal PT.HAKA 

ASTON Palembang. 

 

Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini bahan di ambil dari lokasi PTPN Betung dan dilakukan penyaringan 

dengan alat penyaring kehalusan (Firdaus dan Ishak Yunus, 2015) 
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Gambar 1.  Sketsa alat penyaringan Abu terbang cangkang sawit (Firdaus dan Ishak 

Yunus, 2015) 

 

Pembagian menjadi 3 Zona masing-masing Zona 1, Zona 2 ,dan Zona 3 setelah hasil 

penyaringan. 

Pengujian Material aspal, agregate halus dan kasar Penelitaan Pokok  bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kehalusan fly ash  cangkang sawit kepada stability, 

kepadatan dan rongga dalam campuran aspal beton. Pada penlitian ini di gunakan Parameter 

penelitian AC – BC ini dengan  ketentuan spesifikasi umum 2018 revisi 2 sebagai berikut : 

 

Variabel Penelitian 

Tabel 1.  jumlah sampel (briket)  

------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Kehalusan abu terbang   Kadar     Jumlah Sample                 Total 

Cangkang saweit             Filler 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 Normal                 0                        5 buah breket                       5 

 

( zona 1)             1%                5 buah breket                     25 

                          2%                5 buah breket   

                          3%                       5 buah  breket  

                            4%                       5 buah breket 

                            5%                       5 buah breket  

                 

( zona 2)   1%                5 buah breket                     25 

                           2%                           5 buah breket   

                           3%                 5 buah breket   

                          4%                       5 buah breket 

                             5%                       5 buah breket  

  

 (zona 3)               1%                  5 buah breket                       25 

                           2%                             5 buah breket   

                             3%                                    5 buah breket        

                           4%                 5 buah breket   

                             5%                 5 buah breket   

------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

Total                                                                                                   80 

 

 

                                           Diagram Alur Penelitian 

SET UP PENYARING ABU TERBANG CANGKANG SAWIT 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Material pembentuk Campuran AC-BC.  

 

Tabel 2. Perbandingan persentase fly ash dan variasi kehalusan terhadap Bulk Density Standard 

(75x2 tumbukan) 

 

Persentase abu terbang cangkang sawit Hasil Rata-rata  Bulk density standar (gr/cc) 

          Normal       Zona 1       Zona 2        Zona 3 

1 %           2.316          2.316      2.314            2.312 

2 %           2.316 2.317      2.317 2.314 

3 %           2.316 2.319      2.313 2.317 

4 %           2.316 2.315      2.312 2.315 

5 %           2.316 2.307      2.308 2.308 

Sumber : hasil Analisis dan pengujian 2022 
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Gambar 3.  Grafik Hubungan hasil Bulk Density, zona dan persentase fly ash 

 

Tabel 3.  Perbandingan pemakaian fly ash dan variasi kehalusan terhadap Stabilitas marshall 

(Kg). 

 Nilai Stability(kg) berdasarkan variasi kehalusan  abu terbang cangkang sawit 

variasi kehalusan   Normal      Zona 1     Zona 2   Zona 3 

Spesifikasi Minimal      800       800           800     800 

1 %     1203       1155         1159     1190 

2 %     1203       1173         1204     1225 

3 %     1203       1207         1225     1234 

4 %     1203       1198         1210     1218 

5 %     1203       1194         1206     1199 

Sumber : hasil Analisis dan pengujian 2022 
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Gambar 4.  Variasi kehalusan fly ash pada zona terhadap stability  

 

 

Tabel 4.  Perbandingan pemakaian fly ash dan zona terhadap Rongga Dalam Campuran 

/ Void In Mix (%) 

Persentase abu terbang cangkang sawit      Rongga Dalam Campuran (%) 

      Normal      Zona 1 Zona 2     Zona 3 

1 %      4.73         4.74   4.81       4.83 

2 %      4.73         4.75   4.82       4.87 

3 %      4.73         4.78   4.89       4.91 

4 %      4.73         4.83   4.91       4.94 

5 %      4.73         4.83   4.90       4.93 

 

Sumber : hasil Analisis dan pengujian 2022 

y = -6,2143x2 + 60,014x + 1057,2
R² = 0,9012
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Gambar 5. Perbandingan pemakaian kehalusan fly ash dan zona terhadap Rongga 

Dalam Campuran 

 
Tabel 5. Perbandingan Nilai stabilitas marshall sisa pada variasi kehalusan dan persentase 

penggunaan abu terbang. 

    Nilai Marshall sisa berdasarkan variasi kehalusan  

Spesifikasi Minimal     90         90             90   90 

Variasi Kehalusan   Normal      Zona 1     Zona 2     Zona 3 

1 %      91.25         90.68        91.03   91.76 

2 %      91.25          91.23        91.27   92.22 

3 %      91.25         91.88        91.95   92.87 

4 %      91.25         92.19        92.33   92.78 

5 %      91.25         92.17        92.31   92.63 

Sumber : hasil Analiasis penelitian 2022 

 

 

 

y = -4E-15x2 + 0,026x + 4,708
R² = 0,9235

y = -0,0064x2 + 0,0656x + 4,74
R² = 0,8821

y = -0,0079x2 + 0,0741x + 4,76
R² = 0,9801

4,60

4,65

4,70

4,75

4,80

4,85

4,90

4,95

5,00

1 2 3 4 5

Grafik hubungan zona persentase abu terbang terhadap Nilai Rongga Dalam 
Campuran / Void In Mix

Normal Zona 1 Zona 2 Zona 3

R
o

n
gg

a 
D

al
am

 C
am

p
u

ra
n

 (
%

)

% Pemakaian Abu Terbang Cangkang Sawit



 

Firdaus, Alit Dasa Wuri / Jurnal Rab Contruction Research 7 (2) (2022) 

184 

 
Gambar 6. Perbandingan Nilai stabilitas marshall sisa pada variasi kehalusan dan persentase 

penggunaan abu terbang. 

 

SIMPULAN 

 Dari hasil penelitian pengaruh kehalusan abu terbang cangkang sawit terhadap nilai kepadatan 

campuran dan rongga dalam campuran aspal Hotmix (AC-BC) dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi kehalusan filler abu terbang cangkang sawit dapat 

mempengaruhi sifat campuran aspal Hotmix AC-BC. Semakin halus filler abu terbang cangkang 

sawit yang digunakan, menyebabkan nilai optimum kepadatan dan rongga dalam campuran 

(Void In Mix) cenderung semakin meningkat 
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